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ARTICLE INFO ABSTRACT

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan peningkatan kemampuan
Article history: penulisan artikel ilmiah yang layak terbit pada jurnal ilmiah nasional. Kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat
Received: December 2023 ini diberikan pada guru-guru sekolah penggerak di Kabupaten Tangerang. Permasalahan yang dihadapi
Revised: December 2023 sebagian besar guru adalah: Pertama, mengalami hambatan dalam menulis artikel ilmiah yang sesuai
Accepted: January 2024 kaidah ilmiah dan menggunakan Bahasa Indonesia ilmiah yang baku. Kedua, masalah memublikasikan
Published: February 2024 artikel ilmiah tersebut ke jurnal ilmiah, minimal jurnal nasional yang ber-ISSN. Pelaksanaan PKM ini dikemas

dalam bentuk workshop dengan tema “Workshop Literasi Digital pada Guru Sekolah Penggerak: Menulis
Artikel dan Publikasi di Jurnal llmiah”. Metode workshop berupa pemberian materi secara tatap muka

Key.wor.ds:. ) . (luring) dan tatap maya (online via WAG) dengan total 32 JP. Peserta workshop dapat bertanya secara
Artikel ilmiah, guru, literasi langsung dan pelatih memberikan tutorial Langkah demi Langkah hingga para peserta berhasil
digital, publikasi ilmiah. menyusul artikel ilmiah masing-masing dan melakukan submission, review hingga artikel tersebut

diterbitkan di jurnal nasional ber-ISSN.

PENDAHULUAN

Publikasi ilmiah merupakan sarana untuk berkomunikasi antar masyarakat ilmiah dari berbagai negara. Hasil riset di
Indonesia akan memberikan manfaat lebih luas setelah dipublikasikan tidak hanya dalam scope nasional (Purwantoet
al, 2019). Publikasi ilmiah terkait hasil-hasil penelitian di Indonesia juga akan memberi dampak lain, yaitu menunjukkan
posisi perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di tanah air. Akan tetapi, untuk bisa menembus
publikasi ilmiah tersebut diperlukan upaya-upaya yang strategis dan cerdas bahwa publikasi dapat memberikan
wawasan kepada guru dalam menulis artikel ilmiah sehingga dapat dipublikasikan di jurnal ilmiah nasional, minimal
jurnal ilmiah yang sudah ber-ISSN. Workshop literasi digital sebagaimana bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk mendapatkan teknik- teknik/strategi penulisan artikel
secara langsung dari naras umber yang berpengalaman, sehingga guru dapat sedini mungkin mempersiapkan draf
artikel yang akan dipublikasikan. Publikasi menjadi bukti utama orisinalitas penelitian yang dilakukan serta dapat
menjadi modal rekam jejak peneliti sebagai akademisi (Purwanto et al, 2020). Penulis atau peneliti dapat membangun
jejaring ilmiah melalui publikasinya tersebut. Jejaring ilmiah yang dapat terbangun bisa terjadi apabila jurnal ilmiah banyak
dijadikan sumber referensi dan juga dikutip dalam jurnal ilmiah peneliti lain. Bahkan semakin banyak jurnal ilmiah tersebut
dikutip oleh peneliti lain, akan semakin tinggi juga reputasi peneliti sebagai guru atau akademisi.
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Tuntutan publikasi yang dilakukan komunitas akademik di sekolah dan perguruan tinggi memberikan dampak yang
cukup besar terhadap kesadaran para guru dan dosen pentingnya melakukan kajian, penelitian serta menulis karya
ilmiah (Julianto et al, 2019). Perkembangan karya ilmiah di Indonesia relatif makin baik, terutama sejak diberlakukannya
regulasi pemerintah, yang mewajibkan guru S1, S2 hingga S3 untuk menulis artikel di jurnal ilmiah sebagai salah satu
prasyarat kelulusan. Beberapa guru mengalami hambatan dalam publikasi jurnal ilmiah karena kesibukan kerja, besarnya
biaya yang tidak terjangkau, ketersediaan langganan jurnal dan online dan keterbatasan akses jurnal. Faktor penghambat
produktivitas guru dalam publikasi karya ilmiah pada jurnal ilmiah bersumber dari faktor eksternal atau di luar diri guru
yaitu kesibukan kerja (Purwanto etal, 2019), besarnya biaya, ketersediaan langganan jurnal cetak, ketersediaan
langganan jurnal online, dan akses jurnal cetak.

Faktor-faktor peluang atau motivasi dalam melakukan publikasi ilmiah pada guru dapat disimpulkan sebagai berikut:
sebagai pemenuhan persyaratan keopangkatan, untuk meningkatkan sitasi artikelnya, sebagai pembuktian kompetensi
guru dan menunjukkan bahwa guru telah mampu untuk membuat artikel selevel ilmiah, melakukan publikasi ke jurnal
ilmiah nasional dengan harapan reputasi mereka bisa naik dan terciptanya nama baik (Purwanto et al, 2020). Sedangkan
faktor-faktor yang menjadi hambatan mereka melakukan publikasi ke jurnal ilmiah nasional adalah sebagai berikut:
faktor sumber literasi yang masih minim, faktor waktu untukmengerjakan membuat artikel terbatas karena banyak
pekerjaan di sekolah dan keluarga, kesulitan mendapatkan referensi- referensi artikel karena kebanyakan adalah tertutup
dan berbayar, proses waktu publikasi yang relatif lama, keterbatasan penguasaan penggunaaan software atau program
untuk pengecekan kualitas artikel seperti similarity, grammar dan daftar pustaka, dan keterbatasan informasi serta
kesulitan mendapatkan destinasi jurnal yang sesuai dengan lingkup artikelnya.
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Gambar 1. Cover Materi Workshop

METODE

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2023 dan diikuti oleh 23 orang peserta guru, sedangkan
pemateri berjumlah 2 orang, moderator berjumlah 1 orang, bagian dokumentasi 2 orang, bagian akomodasi dan
konsumsi 2 orang, bagian administrasi dan keuangan 1 orang. Jadi total personal yang terlibat dalam PKM ini berjumlah
8 orang. Materi yang disampaikan mengacu pada judul agenda pelatihan yaitu:

1. Pengenalan kategori dan pemeringkatan jurnal

2 Pembuatan ID authors seperti google scholar

3. Cara penyusunan artikel sesuai standard nasional

4 Cara mencari jurnal dan proses submit jurnal ilmiah
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5. Penyampain kode etik publikasi jurnal ilmiah
6. Diskusi dan tanya jawab
7. Praktek Menyusun artikel, proses submit hingga terbit.

Setelah penyampaian materi dan tanya jawab dilanjutkan dengan praktik menyusun artikel ilmiah untuk diterbitkan di
jurnal ilmiah nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan telah berjalan dengan lancar. Pemateri memberikan penjelasan
tentang bagaimana pemanfaatan teknologi untuk dapat dijadikan media untuk meningkatkan literasi digital yang
berbasis ilmiah. Bentuk antusiasme peserta ialah ketika bermunculan banyak pertanyaan dan pemateri menjawab serta
saling berdiskusi.

Gambar 2. Penyampaian Materi

Salah satu kunci artikel sukses diterima di jurnal ilmiah adalah artikel yang bagus, terbaru topik dan metode ilmiah yang
sesuai yang berlaku dan artikel menggunakan metodologi yang baik dan dapat digunakan metode kuantitatif, kualitat&f,
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metode campuran, topik terbaru. Artikel yangdimuat di jurnal ilmiah nasional tentu tidak selalu berkaitan dengan
kecanggihan dan teknologi terkini. Namun, dengan melakukan inovasi dalam penerapan metode pengajaran dan
pendidikan sangat memungkinkan. Perlu dijadikan catatan bahwa yang paling berpeluang untuk dipublikasikan adalah
yang pertama menulis tentang sesuatu. Judul artikelnya menarik dan kekinian dan pemaparan artikelnya singkat, padat
dan mudah dipahami. Di antara caranya adalah gunakan kalimat pertanyaan yang membuat pembaca penasaran,
gunakan kalimat kontradiktif agar menarik. Sehingga dengan demikian, konten pada naskah jurnal akan memudahkan
pembaca untuk memahami isinya. perlu memperhatikan dua hal penting agar pembuatan naskah dapat lebih optimal
yaitu isi dan penyajian. Isi jurnal perlu dipikirkan kegunaannya di masyarakat. Artikel yang baik memiliki tata bahasa
yang baik, gunakan tulisan dan bahasa yang baik dengan bahasa berkualitas tinggi, gunakan bahasa asing dengan tata
bahasa dan kualitas yang baik.

Artikel harus memiliki kemiripan yang rendah, yakni tingkat plagiarisme yang rendah. Sebagus apapun karya ilmiah yang
di tulis, jika merupakan hasil dari meng-copy/paste karya orang lain, maka tidak akan mendapat apresiasi dari
masyarakat umum, apalagi komunitas ilmiah terdidik. Bahkan salin atau tempel dari karya yang diterbitkan sendiri tetap
masih dianggap plagiat. Oleh karena itu, sebisa mungkin hindari tindakan yang merendahkan diri ini. Gunakan
perangkat lunak untuk melihat persentase plagiarisme dalam makalah yang ditulis. Ada banyak software plagiarisme
yang bisa digunakan mulai dari yang berbayar seperti Turnitin hingga yang gratis seperti Plagramme. Sebagai contoh,
saat ini, jurnal ilmiah dengan top peringkat di Scopus mengharuskan artikel yang dikirimkanmemiliki indeks plagiarisme
maksimum 15%, peringkat terendah Scopus mungkin sekitar 20%.

Artikel bagus menggunakan referensi terbaru, minimal 3 atau 5 tahun terakhir dari jurnal bereputasi, artikel bagus
menggunakan referensi terbaru serta gunakan software grammarly dan mendeley untuk membuat artikel yang
berkualitas. Submit artikel akan memberikan peluang lebih diterima jika artikelnya dikirim ke jurnal yang sesuai. Artikel
dengan mengikuti template jurnal, peluang diterima adalah lebih tinggi jika artikel dikirimkan ke jurnal dengan frekuensi
publikasi dan banyak publikasi. Penelitian yang baik adalah biasanya tidak dilakukan sendiri, selalu ada tim yang solid
di belakangnya. Jika perlu, undang rekan peneliti lainnya yang sebelumnya memiliki publikasi di Scopus untuk
melakukan penelitian bersama, ini dapat memberikan penilaian tersendiri bagi editor jurnal untuk lulus artikel.

Hasil pencapaian Pelatihan

Setelah mengikuti pelatihan para peserta berhasil Menyusun dan mempublikasikan artikel di jurnal ilmiah sebagai
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9. Santoso, N. B. (2023). Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Pribadi yang Islami.
Literaksi: Jurnal Manajemen Pendidikan, 1(02), 332—-338. https://doi.org/10.1111/literaksi.v1i02.378
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KESIMPULAN
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Secara singkat kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan telah berlangsung dengan lancar. Materi-
materi yang disampaikan dapat diterima dengan mudah oleh para peserta yang merupakan guru sekolah penggerak di
Kabupaten Tangerang. Bentuk pertanyaan yang ditanyakan merupakan indikasi sinyal positif atas kegiatan PKM berbentuk
workshop ini. Namun ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan PKM berikutnya, seperti
keterbatasan waktu, sarana dan media di dalam menyampaikan.
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